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ABSTRAK 

Juwita Hasanah (1212090085) “Penerapan Model The Power of Two untuk 

Meningkatkan Keterampilan Kolaborasi Peserta Didik Kelas V Sekolah 

Dasar”. (Penelitian Tindakan Kelas di SDN 1 Mekarasih)”. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh minimnya keterampilan kolaborasi pada peserta 

didik kelas V SDN 1. Hal ini dikarenakan seringnya penerapan model belajar klasik 

dan kurang interaktif berupa metode ceramah sehingga  kurang terbiasa 

mendapatkan pembelajaran kolaborasi. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk 

meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik dengan menerapkan model 

pembelajaran The Power of Two. Dengan demikian peserta didik dapat 

mengoptimalkan belajar kolaboratif. Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan 

Mix Methode, yaitu penelitian dengan memadukan antara data kuantitatif dan 

kualitatif. Metode yang digunakan ialah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

melalui tiga siklus. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, tes 

unjuk kerja, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan berupa 

teknik analisis data kualitatif dan teknik analisis data kuantitatif. Jenis data yang 

digunakan berupa jenis data kualitatif dan jenis data kuantitatif. Berdasarkan hasil 

penelitian, maka diperoleh hasil, 1) Keterampilan kolaborasi peserta didik kelas V 

sebelum diterapkannya model pembelajaran the power of two memperoleh nilai 

rata-rata 54 dan persentase ketuntasan dalam berkolaborasi hanya sebesar 10% yang 

termasuk dalam kategori kurang sekali. 2) Keterampilan kolaborasi peserta didik 

setelah menerapkan model the power of two mengalami peningkatan, persentase 

ketuntasan dalam berkolaborasi sebesar 43% (kurang), dan nilai rata-rata mencapai 

61 pada siklus I, pada siklus II persentase ketuntasan dalam berkolaborasi mencapai 

angka 73% (baik), dengan nilai rata-rata sebesar 71, keterampilan kolaborasi 

peserta didik lebih meningkat pada siklus III dengan persentase ketuntasan dalam 

berkolaborasi sebesar 87% (baik sekali), dan nilai rata-rata mencapai angka 80. 

Dengan demikian, hasil tersebut menunjukkan penerapan model pembelajaran the 

power of two terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta 

didik kelas V pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di SD. 
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